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ABSTRAK

Sa’diyah, Khalimatus. 2022. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu
Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama lIslam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar
Sa’dullah, M. Pd. 1., Pembimbing 2: Dr. Nur Hasan, M. Ed.

Kata Kunci : Meningkatkan Motivasi, Belajar Siswa

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti
kondisi pada saat ini, meningaktkan motivasi belajar siswa suatu proses sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan menunjukkan hasil yang baik, dengan adanya usaha yang rajin, tekun dan
didasari oleh motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi
yang baik. Karena upaya guru Akidah Akhlak berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
faktor lemahnya motivasi belajar seperti faktor malas, menggampangkan tugas,
cara belajar siswa dirumah, dan terlalu santai, itu yang berasal dari diri siswa,
sehingga hasil belajar siswa akhir-akhir ini mengalami penurunan.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka disusunlah tujuan
penelitian ini yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru Akidah Akhlak
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Kehadiran peneliti sebagai intrusmen kunci.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisis data yang dilakukan menggunakan model Djamal yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan ketekunan pengamatan,
tringaluasi, pengecekan sejawat, dan kecukupan refrensi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut: (1). Motivasi belajar siswa di MTs
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang. Siswa yang memiliki minat tinggi dalam
mengikuti pelajaran dengan serius, aktif, dan rajin mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. (2). Upaya guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan motiavsi
belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang. Upaya guru Akidah
Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:
pertama, memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Kedua, memberikan sumber
belajar. Ketiga, memberikan nasehat. Keempat, memberikan pujian sewajarnya.
Kelima, memciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. Keenam,
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memberikan tes dan penilaian. (3). Faktor penghambat dan pendukung yang
dihadapi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang. a. Faktor penghambat sebagai berikut:
kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan, dan fasilitas
yang kurang memadai. b. Faktor pendukung sebagain berikut: siswa mempunyai
motivasi yang cukup kuat, dan fasilitas sekolah yang memadai.
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ABSTRACT

Sa'diyah, Khalimatus. 2022. Efforts of Akidah Akhlak Teachers in Improving
Student Learning Motivation at MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu
Malang, Thesis, Study Program of Islamic Education, Faculty of Islamic
Religion, Islamic University of Malang. Advisor 1: Drs. H. Anwar
Sa'dullah, M. Pd. I., Advisor 2: Dr. Nur Hasan, M. Ed.

Keywords : Increasing Motivation, Student Learning

Along with the development of science and technology such as the current
conditions, increasing student learning motivation is a process as a driver of effort
and achievement. The existence of good motivation in learning will show good
results, with diligent, diligent and motivated effort, someone who learns will be able
to give birth to good achievements. Because the efforts of Akidah Akhlak teachers
play an important role in increasing student learning motivation. This can be proven
by the existence of weak motivational factors such as lazy factors, simplifying tasks,
students' ways of learning at home, and being too relaxed, which comes from
students, so that student learning outcomes have recently decreased.

Based on the background of the above research, the purpose of this research
was to describe the efforts of Akidah Akhlak teachers in increasing student
motivation at MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu Malang.

This research was conducted using qualitative research with the type of case
study research. The presence of researchers as a key instrument. Data was collected
by observation, interviews, and documentation. Then the data analysis technique is
carried out using the Djamal model which includes data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the data in this
study used the persistence of observation, triangulation, peer checking, and
adequacy of references.

Based on the results of the research that has been done, the researchers can
draw the following conclusions: (1). Student motivation at MTs Hidayatul
Mubtadi'in Tasikmadu Malang. Students who have a high interest in taking lessons
seriously, actively, and diligently do the tasks given by the teacher. (2). The efforts
of Akidah Akhlak teachers in improving students' learning motivation at MTs
Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu Malang. The efforts of Akidah Akhlak teachers
in increasing student learning motivation are as follows: first, clarifying the goals
to be achieved. Second, provide learning resources. Third, give advice. Fourth, give
proper praise. Fifth, create a pleasant atmosphere in learning. Sixth, provide tests
and assessments. (3). The inhibiting and supporting factors faced by Akidah Akhlak
teachers in increasing student motivation at MTs Hidayatul Mubtadi'in Tasikmadu
Malang. a. The inhibiting factors are as follows: lack of understanding of students



on the material being taught, and inadequate facilities. b. Supporting factors are as
follows: students have a strong enough motivation, and adequate school facilities.
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A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling terpenting dalam
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kehidupan seseorang. Pendidikanlah yang menentukan dan menuntun masa
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depan dan arah hidup seseorang walaupun tidak semua orang berpendapat
seperti itu. Namun pendidikan tetaplah menjadi kebutuhan manusia nomor satu.
Bakat dan keahlian seseorang akan terbentuk dan terasah melalui pendidikan.
Pendidikan juga umumnya dijadikan tolak ukur kualitas setiap orang.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya
serta menjadikan ajaran-ajaran agama islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhiratnya kelak (Daradjat, 2008:88).

Dalam pendidikan agama islam, terdapat pendidikan Akidah Akhlak.
Menanamkan nilai-nilai Akidah Akhlak sejak usia anak-anak akan memberikan
nilai positif bagi perkembangan anak, sekiranya dengan mata pelajaran Akidah
Akhlak tersebut, pola perilaku anak terkontrol oleh aturan-aturan yang di
tetapkan oleh agama dan dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam
hal-hal negatif yang pada akhirnya akan merusak masa depan peserta didik.
Pendidikan agama islam khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak adalah faktor
penting dalam membina suatu umat dan membangun suatu bangsa. Kita bisa

melihat bahwa bangsa Indonesia yang mengalami multi krisis juga disebabkan
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kurangnya pemahaman akhlak. Untuk itu perlu kerjasama yang baik antara guru,
siswa, orang tua, dan lingkungannya agar terhindar dari krisis akhlak. Jika salah
satunya belum terpenuhi maka tujuan dari pendidikan akan sulit dicapai. Peneliti
berharap para siswa nanti akan termotivasi untuk mempelajari Akidah Akhlak
dan memahami pentinya pelajaran ini bagi kehidupan sehari-hari.

Motivasi pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak
belajar. Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Pada
peristiwa pertama, motivasi siswa yang rendah menjadi lebih baik setelah siswa
memperoleh informasi yang benar. Pada peristiwa kedua, motivasi siswa belajar
dapat menjadi rendah dan dapat diperbaiki kembali. Pada kedua peristiwa
tersebut peranan guru untuk mempertinggi motivasi belajar siswa sangat berarti.
Pada peristiwa ketiga, motivasi diri tergolong tinggi (Dimyati & Mujdjiono,
2016:80).

Motivasi diri untuk terus belajar merupakan hal yang sangat penting bagi
setiap siswa, karena motivasi tersebut akan menggugah siswa untuk tetap
bersemangat dalam belajar. Sebaliknya, tanpa motivasi tersebut siswa akan
merasa sulit untuk memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru Akidah
Akhlak. Tentu saja hal ini akan berdampak buruk bagi kualitas dirinya juga masa
depannya. Lemahnya motivasi diri untuk belajar pada siswa ternyata menjadi
masalah yang begitu membingungkan bagi guru, juga orang tua siswa. Misalnya
banyak siswa yang mengabiskan tidur selama jam pelajaran berlangsung, siswa
asyik dengan mengobrol bersama temannya yang tidak jelas ketimbang baca

buku, dan lain sebagainya.
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Motivasi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, dengan
adanya usaha yang rajin, tekun dan didasari oleh motivasi, maka seseorang yang
belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi peserta
didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Agar
siswa memiliki motivasi belajar dalam belajar, maka guru memiliki peranan
yang sangat penting. Guru tidak hanya menerangkan, melatih, memberi
ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, membuat pekerjaan rumah,
mengevaluasi prestasi siswa, dan mengatur kedisiplinan, maka peranan guru
sangat dibutuhkan. Salah satu peranan guru yang paling penting yaitu sebagai
motivator. Apabila guru bisa menjadi motivator yang baik, maka siswa akan
memiliki keinginan untuk belajar lebih giat lagi.

Guru Akidah Akhlak adalah guru yang mengajarkan salah satu pelajaran
agama islam dimana tugas guru disini membimbing peserta didik secara islami.
Dan dalam pelajaran akidah akhlak itu sendiri membahas tentang keyakian iman.
Dalam lingkungan sekolah seseorang guru agama islam terutama guru Akidah
Akhlak memiliki peran penting dan besar untuk menanamkan nilai-nilai islam
kedalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk semangat belajar
siswa, lebih rajin, dan giat belajar, yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta
didik dalam menghadapi pengaruh negative dari lingkungan luar atau dari
lingkungan keluarga. Sehingga pembelajaran yang dilakukan oleh guru Akidah
Akhlak sangat mempengaruhi semangat belajar siswa.

Seorang guru agama islam, khususnya guru akidah akhlak yang selalu

berkecimpung dengan proses belajar-mengajar, jika seorang guru menginginkan
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agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efesien, maka
penguasaan materi saja tidaklah mencukupi. Khususnya guru akidah akhlak
harus menguasai berbagai teknik atau metode penyampaian materi dan dapat
menggunakannya secara tepat dalam proses belajar mengajar, sesuai materi yang
akan diajarkan dan kemampuan siswa yang menerima. Maka agar siswa
memiliki motivasi belajar, seorang guru akidah akhlak haruslah mampu
membuat suasana belajar yang menyenangkan, salah satunya dengan
penggunaan metode tang tepat.

Masalah dalam interaksi belajar mengajar ditemukan bahwa proses belajar
yang dilakukan oleh siswa merupakan kunci keberhasilan belajar. Proses belajar
merupakan aktivitas psikis berkenaan dengan bahan belajar. Aktivitas
mempelajari bahan belajar tersebut memakan waktu. Lama waktu mempelajari
tergantung pada jenis dan sifat bahan. Lama waktu mempelajari juga tergantung
pada kemampuan siswa. Jika bahan belajarnya sukar, dan siswa kurang mampu,
maka dapat didugabahwa proses belajar memakan waktu yang lama. Sebaliknya,
jika bahan belajar mudah, dan siswa berkemampuan tinggi, maka proses belajar
memakan waktu singkat. Aktivitas belajar dialami oleh siswa sebagai suatu
proses, yaitu proses belajar sesuatu. Aktivitas belajar tersebut juga dapat
diketahui oleh guru dari perlakuan siswa terhadap bahan belajar. Proses belajar
sesuatu dialami oleh siswa dan aktivitas belajar sesuatu dapat diamati oleh guru
(Dimyati & Mudjiono, 2016:236).

Pada kegiatan belajar dan mengajar disekolah ditemukan dua subjek, yaitu
siswa dan guru. Dalam kegiatan belajar, siswalah yang memegang peranan

penting. Dalam proses belajar ditemukan lima tahap penting yaitu: 1) Sebelum
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belajar. Hal yang berpengaruh pada belajar. Menurut Biggs, Telfer, dan Winkel
(1987:53) yang dikutip oleh Dimyati & Mudjiono (2016:238) mengatakan
bahwa ciri khas pribadi, minat, kecakapan, pengalaman, dan keinginan belajar.
Hal-hal sebelum terjadi belajar tersebut merupakan keadaan awal; keadaan awal
tersebut diharapkan mendorong terjadinya belajar. 2) Proses belajar, yaitu suatu
kegiatan yang dialami dan dihayati oleh siswa sendiri. Kegiatan atau proses
belajar ini terpengaruh oleh sikap, motivasi, konsentrasi, mengolah, menyimpan,
menggali, dan unjuk berprestasi. 3) Sesudah belajar, merupakan tahap untuk
prestasi hasil belajar. Secara wajar diharapkan agar hasil belajar menjadi lebih
baik, bila dibandingkan dengan keadaan sebelum belajar. 4) Proses belajar,
merupakan kegiatan mental mengolah bahan belajar atau pengalaman yang lain.
Proses belajar ini tertuju pada bahan belajar dan sumber belajar yang
diprogramkan guru. 5) Proses belajar yang berhubungan dengan bahan belajar
tersebut, dapat diamati oleh guru, dan umumnya dikenal sebagai aktivitas belajar
siswa (Dimyati & Mudjiono, 2016:238).

Melihat fenomena yang terjadi di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu
Malang khusunya mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap faktor lemahnya
motivasi belajar seperti faktor malas, menggampangkan tugas, cara belajar siswa
dirumah, dan terlalu santai, itu yang berasal dari diri siswa, sehingga hasil belajar
siswa akhir-akhir ini mengalami penurunan. Adapun faktor yang berada diluar
diri siswa atau individu antara lain lingkungan keluarga atau orang tua,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Masalah yang dihadapi guru
Akidah Akhlak saat ini adalah masalah lemahnya motivasi belajar, yaitu tentang

tingkat semangatnya menurun atau kurang baik. Hal ini bisa terlihat dari sikap
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peserta didik ketika dalam lingkungan sekolah dan kelas, contonya seperti
peserta didik tidur saat guru Akidah Akhlak menerangkan, tidak masuk ketika
jam pelajaran, tidak menghargai guru Akidah Akhlak ketika proses belajar, tidak
sopan masuk kelas saat ada guru Akidah Akhlak dikelas, tidak masuk sekolah
karena ketiduran, sengaja telambat datang kesekolah, dan tidak mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru Akidah Akhlak.

Sikap peserta didik yang seperti itu bisa dipengaruhi oleh banyak hal seperti
karena kurangnya perhatian dari orang tua sehingga peserta didik mencari
perhatian yang lain yaitu di sekolah menjadi lemahnya motivasi belajar untuk
diri siswa itu sendiri merupakan faktor utama yang dialami oleh kebanyakan
siswa, sehingga hal ini menyebabkan siswa kurang berminat untuk belajar dan
menghabiskan waktu beberapa tahun disekolah dengan sia-sia. Siswa yang tidak
memiliki impian dan cita-cita yang jelas, siswa yang tidak pintar, siswa yang
memiliki idealisme yang menganggap tujuan akhir pendiidkan adalah hanya
untuk mendapatkan pekerjaan saja yang pada akhirnya siswa tidak serius dalam
hal pembelajaran, akan membuat siswa menjadikan pedidikan sebagai formalitas
semata.

Faktor selanjutnya adalah masalah dalam kehidupan siswa yang menjadikan
lemahnya motivasi diri untuk belajar seperti masalah keluarga, masalah dengan
teman sebayanya, bolos sekolah, dan lain sebagainya. Siswa tidak berani
menceritakan permasalahanya kepada orang tua, guru, bahkan teman dekatnya
sekalipun, karena malu atau karena mereka beranggapan itu adalah hal privasi,

yang pada akhirnya semua permasalahan yang dialaminya ia tanggung dan
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pendam sendiri, yang menyebabkan siswa tidak hanya bermasalah dalam hal
akademik saja, tetapi psikologisnya pun ikut bermasalah.

Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Mubtadi’in Tasimadu Malang adalah
lembaga pendidikan yang berada di JI. KH. Yusuf No. 01, RT./RW 01
Tasikmadu, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65143.
Berdasarkan hasil wawancara awal antara peneliti dengan Bapak Ngadiono
selaku guru akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Tasikmadu Malang,
didapatkan data bahwa kebanyakan peserta didik yang sekolah di Madrasah
tersebut berasal dari lingkungan pondok, asrama dan lingkingan sekitar sekolah
dan rata-rata dari keluarga yang orang tuanya tidak terlalu paham akan
pendidikan dan berasal dari keluarga yang orang tuanya kurang mampu
(ekonomi kurang). Dan juga berasal dari luar kota dan tinggal di pondok sekitar
madrasah dan otomatis mereka jauh dari lingkungan keluarga.

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti upaya
yang dilakukan oleh pihak madrasah dan guru akidah akhlak dalam menangani
masalah ini dengan mengangkat judul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu

Malang”.

. Fokus Penelitian

Dari konteks penelitian diatas dapat diperoleh focus penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu

Malang?



2. Bagaimana uapaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Akidah

Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul

REPOSITORY

Mubtadi’in Tasikmadu Malang?

University of Islam Malang

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan focus penelitian diatas, dapat diperoleh tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang.

2. Mendeskripsikan upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang.

3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru
Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs

Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang.

D. Kegunaan Penelitian
Ada dua kegunaan penelitian, yaitu secara teoritis dan secara praktis sebagai
berikut:
1. Secara teoritis
Penelitian ini bermanfaat bagi guru PAI, khusunya guru Akidah
Akhlak untuk lebih mengembangkan kreatifitasnya dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan mengedepankan pemilihan dan

penguasaan metode pembelajaran, serta memperkaya khasanah keilmuwan
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baru dalam bidang pendidikan terlebih lagi untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.
2. Secara praktis

a. Bahan masukan pemikiran kepada pihak MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang, Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengkaji meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Untuk lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam rangka
meningkatakan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang.

c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan berfikir lebih Kkritis,
mengembangkan  pengetahuan,  keterampilan, untuk  melatih
kemampuan menganalisis masalah-masalah pendidikan secara kritis

dan sistematis.

E. Definisi Operasional
Sebagaimana yang telah dituliskan diatas bahwa judul skripsi ini akan
membahahas tentang “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang” dan
untuk menghadiri kemungkinan adanya salah pengertian mengenai konsep dari
skripsi ini maka penulis perlu mencantumkan definisi operasional. Maka dari itu

penulis memberikan penjelasan sebagai berikut:
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1. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia Upaya diartikan sebagai
usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu

tujuan, upaya juga berarti ihtiar, akal untuk mencapai suatu maksud,

REPOSITORY

memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar (Pusat Bahasa, 2008:6).

University of Islam Malang

Jadi upaya guru adalah usaha, ihtiar seorang pendidik dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi,
menilai dan mengevakuasi peserta didik untuk memperoleh tujuan
pendidikan.

Guru adalah orang yang identic dengan pihak yang memiliki tugas
dan tanggung jawab untuk membentuk karakter generasi bangsa, di tangan
guru lah tunas-tunas bangsa ini terbentuk sikap dan moralitasnya sehingga
mampu memberikan yang terbaik untuk anak negeri ini di masa datang.
(Isjoni, 2008:3)

Namun seiring dengan perkembangan informasi yang semakin
pesat, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran dikelas. Guru
bukan hanya mengajar, tetapi guru lebih berfungsi kepada membimbing,
menfasilitasi dan membantu proses pembelajran siswa. Dengan guru
sebagai fasilitator, diharapkan siswa akan menjadi lebih aktif untuk
mendapatkan semua informasi yang ada pada saat proses belajar mengajar.

Dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa adalah ihtiar atau usaha seorang pendidik dalam mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi peserta didik
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agar peserta didik mempunyai banyak energi sehingga tumbuh gairah,
semangat dan merasa senang untuk belajar.
Meningkatkan motivasi belajar

Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif
menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan
mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan
tertentu (Usman, 2011:28).

Meningkatkan motivasi belajar merupakan salah satu usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan gairah belajar siswa yang dapat dipengaruhi
oleh faktor dalam (motivasi intrinsik) dan luar (motivasi ekstrinsik). Banyak
faktor yang mempengaruhi aktifitas belajar mengajar antara lain
pengelolahan materi, tujuan, metode, media, suasana akademik, dan lain
sebagainya.

Mata pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran akidah akhlak merupakan pelajaran yang lebih menekankan
pada pengetahuan, pemahaman, dan penghayatan siswa terhadap keyakinan
atau kepercayaan (iman), serta perwujudan keyakinan (iman) dalam bentuk
sikap hidup siswa, baik perkataan maupun amal perbuatan, dalam berbagai

aspek dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2003:309).
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, dan setelah melakukan
analisis data-data yang ada tentang ‘“Upaya guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu

Malang” adalah sebagaimana berikut:

1. Motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang
Motivasi belajar siswa perlu ditingkatkan dan dibina, serta perlu
memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya motivasi dalam
belajar, terutama sekali pembinaan dilakukan pada siswa yang masih
memiliki motivasi belajar pada tingkat sedang. Akan tetapi siswa MTs
Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang memiliki motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsic yang dimiliki adalah adanya minat yang
tumbuh dalam diri mereka sendiri. Motivasi ekstrinsik yang dimiliki adalah
adanya perolehan nilai yang diberikan kepada siswa melalui penilaian tugas,
ulangan harian, dan ulangan semester, dengan adanya nilai ini menjadi
pemicu untuk dapat bersaing dengan siswa lain, dan adanya remidi atau
perbaikan nilai yang dihindari untuk diikuti oleh siswa. Motivasi belajar
siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikamdu Malang peserta didik akan
termotivasi untuk belajar tergantung pada apakah aktivitas tersebut
memiliki isi yang menarik atau proses yang menyenangkan. Dan motivasi

diberikan peserta didik dengan cara

79
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memberikan hal-hal yang ada hubungannya dengan pengalaman-

pengalaman yang memotivasi.

. Upaya guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di

MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang

Upaya yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang
adalah sebagai berikut: pertama, guru memperjelas tujuan yang ingin
dicapai. Kedua, memberikan sumber belajar. ketiaga, memberikan nasehat
sewajarnya. Keempat, memberikan pujian. Kelima, menciptakan suasana

menyenangkan dalam belajar. Keenam, memberikan tes dan penilaian.

. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru Akidah Akhlak

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in

Tasikmadu Malang. Berikut adalah faktor-faktornya:

a. Faktor penghambat
Dalam diri peserta didik rasa keingintahuan yang sangat tinggi, sikap
peserta didik apabila mendapatkan saran dan kritik dari teman siap
memperbaiki, rajin, dan kecerdasan peserta didik. Orang tua yang selalu
mendukung anaknya, hidup dilingkungan yang baik, dan fasilitas
sekolah yang memadai.

b. Faktor penghambat
Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan,
peserta didik masih ada yang tidak membawah buku paket dan sewaktu
bergabung dengan temannya yang membawah buku paket mereka

malah berbicara tidak memperhatikan guru menjelaskan, peserta didik
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sering keluar masuk saat guru berada diluar kelas dan fasilitas sekolah

yang kurang lengkap.

B. Saran

REPOSITORY

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyampaikan saran

University of Islam Malang

kepada pihak-pihak sekolah yang terlibat dalam upaya guru Akidah Akhlak
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang sebagai berikut:

1. Terkait tentang motivasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in
Tasikmadu Malang terus memberikan motivasi belajar kepada siswa.

2. Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar agar senantiasa
berinovasi dan memajukan pendidikan di Indonesia dan jadilah anak yang
sholeh dan sholehah, agar terus semangat belajar dan jangan tinggalkan
ibadah, semoga dapat membahagiakan orang tua, keluarga, dan dunia
akhirat. Aamiin....

3. Faktor penghambat dan pendukung yang dialami guru saat pembelajaran
berlangsung agar tidak menjadikan faktor penghambat sebagai acuan untuk
tidak memberikan motivasi belajar kepada siswa, akan tetapi terus
menambahkan faktor pendukung motivasi belajar agar siswa terus

termotivasi untuk belajar.
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